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ABSTRAK 

 

Indonesia menjadi salah satu negara yang memiliki Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) dengan jumlah yang cukup besar di wilayah ASEAN. Potensi 

pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) pada berbagai sektor 

dapat memberikan dampak positif dengan menambah lapangan pekerjaan. Salah 

satunya Perkembangan signifikan yang terjadi pada Usaha Mikro, kecil, dan 

Menengah di Kota Malang ini merupakan berasal dari beberapa sektor salah satunya 

pada sektor Food and Bevarage. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh Social Capital, Business Digitalization, dan Pemanfaatan E-

Marketing terhadap keberlanjutan Bisnis UMKM di Kota Malang dengan 

pendekatan Kuantitatif dengan memperoleh responden sebanyak 97 responden 

dengan menggunakan teknik Purposive Sampling dengan rumus lameshow dan 

diukur dengan menggunakan skala Likert. Setelah data terkumpul penelitian ini 

menggunakan software SPSS versi 24 untuk menguji hipotesis. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Social Capital, Business Digitalization, dan Pemanfaatan E- 

Marketing berpengaruh positif terhadap keberlanjutan Bisnis UMKM di Kota 

Malang. 

Kata Kunci : Social Capital, Business Digitalization, Pemanfaatan E- 

Marketing, Keberlanjutan Usaha 



 

ABSTRACT 

 

Indonesia is one of the countries that has a fairly large number of Micro, Small and 

Medium Enterprises (MSMEs) in the ASEAN region. The potential for developing 

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) in various sectors can have a 

positive impact by increasing employment opportunities. One of the significant 

developments that occurred in Micro, Small and Medium Enterprises in Malang 

City came from several sectors, one of which was the Food and Beverage sector. 

This research aims to find out how much influence Social Capital, Business 

Digitalization, and the Use of E-Marketing have on the sustainability of MSME 

Business in Malang City using a Quantitative approach by obtaining 97 

respondents using Purposive Sampling techniques with the lameshow formula and 

measured using a Likert scale. After the data was collected, this research used SPSS 

version 24 software to test the hypothesis. The results of this research show that 

Social Capital, Business Digitalization, and the Use of E-Marketing have a positive 

effect on the sustainability of MSME businesses in Malang City. 

Keywords: Social Capital, Business Digitalization, E-Marketing Utilization, 

Business Sustainability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Indonesia mengalami pertumbuhan yang sangat signifikan dalam kegiatan 

bisnis (Iskandar, 2022). Hal tersebut dapat mendorong pertumbuhan 

perekonomian di Indonesia. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 

Perekonomian di Indonesia pada tahun 2021, diketahui mencapai pertubuhan 

kumulatif sebesar 3,69% (www.bps.go.id). Kemudian pada tahun 2022 

pertumbuhan ekonomi mengalami kenaikan mencapai 3,70% dari tahun 

sebelumnya. Dari data tersebut terlihat bahwa ekonomi Indonesia menunjukkan 

tanda-tanda positif dalam meningkatkan laju pertumbuhan yang dapat 

memberikan dampak positif pada berbagai sektor ekonomi. 

Sektor ekonomi adalah kegiatan pemisahan ekonomi wilayah atau negara 

ke dalam beberapa kategori, yang mencerminkan karakteristik dan jenis dalam 

kegiatan ekonomi tersebut. Perubahan ekonomi dapat berubah sesuai dengan 

potensi sumber daya di wilayah tersebut (Muhammad et al. 2023). Untuk 

memajukan pertumbuhan dan pembangunan ekonomi, perlu mengetahui 

potensi ekonomi dengan efisien dan efektif. Beberapa sektor ekonomi termasuk 

dalam beberapa komponen Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

mencakup transportasi, pertanian, industri pengolahan, perdagangan, dan lain- 

lain (Rahmania et al. 2022). Salah satu strategi untuk meningkatkan sektor 

ekonomi adalah dengan memperluas Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah. 

http://www.bps.go.id/
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Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia telah lama 

diakui sebagai bagian yang sangat penting dalam sektor usaha, hal ini karena 

UMKM telah memegang peranan nyata dalam menggerakkan perekonomian 

(Manap et al., 2023). Pada tahun 2021 tercatat sebanyak 64,2 juta UMKM di 

Indonesia. Dengan kriteria omzet minimal 2 Juta per tahun. Pada tahun 2021, 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang sangat mendominasi adalah usaha 

mikro yang berjumlah 63.955.369 unit atau 99,62% dari usaha. Hal tersebut 

membuat Indonesia menjadi salah satu negara yang memiliki Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) dengan jumlah yang cukup besar di wilayah 

ASEAN. Sebagaimana yang tercantum pada laporan ASEAN Investment 

Report (Databoks, 2022). Pada akhir periode tahun 2022 Indonesia mengalami 

peningkatan jumlah UMKM yang mencapai 8,71 juta unit (CNBC, 2023). 

Pentingnya UMKM tidak hanya terletak pada kontribusinya terhadap 

perekonomian, tetapi juga sebagai solusi alternatif untuk mengatasi masalah 

kemiskinan. Keberadaan UMKM tidak hanya menciptakan lapangan kerja, 

tetapi juga dapat menjadi sarana pemberdayaan ekonomi bagi masyarakat yang 

kurang mampu. Melalui dukungan dan pengembangan UMKM, dapat 

dilakukan langkah-langkah konkret untuk meningkatkan kesejahteraan dan 

mengurangi tingkat kemiskinan di masyarakat. Dengan memberdayakan 

UMKM, kita tidak hanya merangsang pertumbuhan ekonomi tetapi juga secara 

bersamaan memberikan peluang bagi individu atau kelompok yang lebih rentan 

secara ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup mereka melalui keterlibatan 

aktif dalam dunia bisnis (Pujiyono et al., 2023). 
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Pada periode tertentu tingkat pengangguran di Indonesia dipengaruhi 

beberapa faktor termasuk faktor ekonomi, pertumbuhan sosial, dan faktor- 

faktor sosial yang lain. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) setiap tahunnya 

mengalami penurunan. Keadaan tenaga kerja pada tahun 2020 menurut Survei 

Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) mengalami peningkatan sebesar 1,84% 

atau 7,07% dari tahun sebelumnya. pada tahun 2021 Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) mengalami penurunan sebesar 0,58% atau sebesar 6,49%. 

Kemudian ada tahun 2022 Tingkat pengangguran Terbuka (TPT) mengalami 

penurunan sebesar 0,42% atau sebesar 5,`83%. Sedangkan pada tahun 2023 

juga mengalami penurunan sebesar 0,38% atau sebesar 5,45% (BPS). 

Penyelesaian merupakan tantangan yang kompleks. terjadinya 

pengangguran disebabkan oleh ketidakseimbangan antara jumlah lowongan 

pekerjaan yang tersedia dengan jumlah tenaga kerja yang aktif mencari 

pekerjaan. Menurut Alif Ramadhan et al. (2022), membuat lapangan pekerjaan 

dan mengurangi angka pengangguran adalah salah satu tujuan dari usaha Mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM). Lowongan UMKM cenderung terbuka 

dibandingkan dengan perusahaan besar lainnya. Dengan banyaknya peluang 

pekerjaan di UMKM, dapat membantu mengurangi Tingkat pengangguran di 

Indonesia, sehingga memberikan dampak positif pada Pertumbuhan Domestik 

Bruto (PDB) di Indonesia. 

Keterbatasan jumlah lapangan kerja di Indonesia akan meningkatkan 

jumlah pengangguran. pengangguran merujuk pada penduduk atau angkatan 

kerja yang belum mendapat pekerjaan, sedang berupaya mencari pekerjaan, 

atau yang sedang membuat bisnis. Selain itu, pengangguran juga mencakup 
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mereka yang belum memulai bekerja tetapi telah mendapatkan pekerjaan atau 

yang sulit mencari pekerjaan (BPS,2021). Menurut data dari badan pusat 

statistika Penurunan Angka pengangguran di Indonesia berhubungan dengan 

Angka pertumbuhan ekonomi tersebut mencerminkan upaya pemerintah dalam 

mengembangkan dan mengelola faktor-faktor ekonomi. UMKM dianggap 

sebagai pilar peningkatan pertumbuhan ekonomi karena telah berkontribusi 

pada pertumbuhan ekonomi. UMKM sendiri dianggap sebagai sektor bisnis 

yang dapat didirikan secara independen menurut individu atau badan usaha di 

berbagai sektor ekonomi dengan modal yang terbatas (Sari et al. 2021). 

Keseimbangan ekonomi dan sosial dengan modal sosial dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. 

Kesejahteraan masyarakat juga mempengaruhi kinerja usaha. kinerja usaha 

memiliki beberapa faktor yang mempengaruhi, salah satu faktor yang sangat 

penting dalam menjalankan usaha adalah modal, dan modal yang berpengaruh 

selain modal material adalah modal sosial. Dengan modal sosial yang semakin 

meluas maka dapat meningkatkan kinerja usaha. modal usaha memiliki peran 

yang sangat signifikan untuk meningkatkan keunggulan usaha dan merupakan 

aset yang sangat penting yang harus dimiliki oleh pelaku Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) (Hadi, 2023). UMKM sendiri harus memastikan agar 

tidak hanya bergantung pada modal sosial dan modal material saja. Sebagai 

pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memerlukan Teknologi 

untuk memperluas jangkauan bisnis atau usaha. 

Dalam beberapa tahun terakhir digitalisasi bisnis menjadi tren yang 

mendasar dan mendominasi pada korporat global. Perubahan pesat dalam 
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teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah fundamental pelaku usaha 

beroperasi dan berinteraksi dengan mitra usahanya. Tantangan utama Usaha 

Kecil, Mikro, dan Menengah (UMKM), dalam mengadopsi digitalisasi adalah 

keterbatasan sumber daya manusia dan kurangnya akses teknologi yang merata. 

Menurut Juwita (2022), Pada era Society 5.0. Pelaku Usaha MIkro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) perlu mengadopsi Digitalisasi untuk meningkatkan 

kinerjanya dan tetap bersaing. Digitalisasi telah menghasilkan transformasi 

yang signifikan terhadap berbagai sektor ekonomi, termasuk UMKM (Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah). Dimana fokus pada peran manusia sebagai pusat 

dan teknologi sebagai fondasi. Digitalisasi atau transformasi digital menjadi 

krusial dalam mengembangkan bisnis usaha dan sektor UMKM merupakan 

salah satu sektor yang mengalami dampak dari perubahan ini . 

Di era Globalisasi ini, Teknologi informasi mengalami kemajuan pesat, 

yang memberikan kemudahan yang signifikan bagi pihak yang mengakses 

berbagai jenis informasi yang diinginkan (Sasono, 2022). Dan menurut Rahma 

et al, (2023), peningkatan efektivitas pemasaran digital sesuai dengan 

pertumbuhan penggunaan internet dan media sosial yang terus berkembang. 

Dari data Kementrian Komunikasi dan Informatika, pengguna internet di 

Indonesia mencapai 202,6 juta orang. Perusahaan atau individu yang terlibat 

dalam kegiatan usaha memiliki keinginan untuk menjual produk mereka dengan 

baik. Dalam situasi tersebut, pelaku usaha mengalami persaingan yang sengit, 

sehingga diperlukan menggunakan strategi pemasaran yang sesuai (Nasir et al., 

2019). Dengan pemanfaat e-marketing membuka peluang bagi pelaku UMKM 

(Harto, 2023). 
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Peran modal sosial yang mencakup jaringan dan kepercayaan, dan 

kolaborasi antar individu atau kelompok telah diakui menjadi salah satu faktor 

dalam berkelanjutan bisnis. Adanya modal sosial ini dapat mendukung 

pertukaran informasi, Akses sumber daya, dan saling ketergantungan yang 

menguntungkan bagi operasional bisnis. modal sosial juga mempunyai peran 

positif untuk mensejahterakan masyarakat secara luas. Dengan membangun 

hubungan yang kuat dan saling mendukung bisnis dapat berkontribusi 

pembangunan komunitas, memberikan manfaat sosial dan menciptakan 

lingkungan yang mendukung pertumbuhan ekonomi (Primadona, 2015). Dan di 

era saat ini, digitalisasi bisnis menciptakan peluang bisnis. Dengan melalui 

platform digital, bisnis dapat mencapai pasar yang lebih luas, memperluas 

cakupan pelanggan, dan mengoptimalkan pemasaran secara efektif. Hal 

tersebut dapat mendukung pertumbuhan bisnis dan berkelanjutan dalam skala 

yang besar (Nurhayati, 2020). 

Kota Malang sebagai salah satu kota terbesar di Jawa Timur, yang 

mengalami pertumbuhan ekonomi yang sangat signifikan. Sebagai kota 

Pendidikan dengan keberadaan berbagai perguruan tinggi di kota malang dan 

lebih dari 300 ribu mahasiswa yang menempuh pendidikan di Kota Malang dari 

berbagai penjuru nusantara (Pemkot Malang). Adanya peluang tersebut banyak 

pelaku usaha menciptakan inovasi dan kewirausahaan. Dengan populasi yang 

besar, Kota Malang dapat menciptakan potensi yang signifikan untuk Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). menurut data BPS (Badan Pusat 

Statistika) pada tahun 2021, jumlah Usaha Kecil, Mikro, dan menengah di Kota 

Malang mencapai 6.983 dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
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mengalami peningkatan pada tahun 2022 dengan jumlah 7.920. Dari data 

Diskopindag Kota Malang, jumlah pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

yang ada mencapai 21.000 usaha hingga September 2023. Pertumbuhan sektor 

UMKM dari jumlah tersebut sekitar 5-10 persen (kompas.com, 2023). 

Perkembangan signifikan yang terjadi pada Usaha Mikro, kecil, dan Menengah 

di Kota Malang ini merupakan berasal dari beberapa sektor. Potensi 

pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) pada berbagai 

sektor dapat memberikan dampak positif dengan menambah lapangan 

pekerjaan. 

Berdasarkan uraian data, fakta, dan berbagai penelitian terdahulu, penelitian 

yang berkaitan dengan keberlanjutan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah masih 

sangat terbatas dan penelitian terdahulu belum komprehensif, karena 

menggunakan menggunakan variabel yang terbatas. Penelitian ini berupaya 

mengisi kesenjangan dari penelitian terdahulu dengan menggunakan variabel 

Social Capital, Business Digitalization, dan Pemanfaatan E-Marketing dengan 

cakupan populasi di Kota Malang. Sehingga penelitian ini bertunjuan untuk 

mengetahui adanya pengaruh Social Capital, Business Digitalization, dan 

Pemanfaatan E-Marketing terhadap Keberlanjutan Bisnis Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah. Dengan melibatkan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Kota Malang dalam penelitian ini, mampu mendapatkan wawasan 

yang lebih mendalam terkait pengaruh adanya Social Capital, Business 

Digitalization, dan Pemanfaatan E-Marketing sebagai faktor yang berpengaruh 

terhadap keberlangsungan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah di tengah potensi 

besar Kota Malang dalam peluang pelaku usaha. Selain itu penelitian ini juga 
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dapat membantu pihak pelaku usaha dalam memanfaatkan atau pengambilan 

strategi dengan faktor yang dapat berpengaruh terhadap keberlangsungan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah dan juga dapat mendukung dalam meningkatkan 

perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana pengaruh social capital terhadap kebelanjutan bisnis UMKM 

pada sektor FNB di Kota Malang? 

2. Bagaimana pengaruh business digitalization terhadap keberlanjutan bisnis 

UMKM pada sektor FNB di Kota Malang? 

3. Bagaimana pengaruh pemanfaatan e-marketing terhadap keberlanjutan 

bisnis UMKM pada sektor FNB di Kota Malang? 

1.3 Tujuan dan Manfaat penelitian 

 

1.3.1 Tujuan Penelitian  : 

 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh social capital 

terhadap keberlanjutan bisnis UMKM pada sektor FnB di Kota 

Malang 

2. Untuk mengetahui pengaruh business digitalization terhadap 

keberlanjutan bisnis UMKM pada sektor FnB di Kota Malang 

3. Untuk mengetahui pengaruh pemanfatan e-marketing terhadap 

keberlanjutan bisnis UMKM pada sektor FnB di Kota Malang 

1.3.2 Manfaat penelitian: 

 

Manfaat penelitian tentang Dampak Social Capital, Business 

Digitalization, dan pemanfaatan E-Marketing terhadap 



 

 

 

berkelanjutan Bisnis Usaha Mikro,Kecil dan Menengah di kota 

Malang adalah : 

a. Manfaat Praktis: 

 

1. Penelitian ini dapat memberikan pemahaman mendalam tentang 

peran social Capital atau modal sosial. Dan bagaimana 

menyelidiki jaringan sosial dan hubungan antar-pelaku bisnis 

lokal pada keberlanjutan bisnis. 

2. Penelitian ini juga memberikan wawasan tentang sejauh mana 

Business Digitalization diterapkan dalam lingkungan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah khususnya pada sektor FNB di 

Kota Malang. 

3. Penelitian ini dapat mengindentifikasi strategi dan praktik 

pemanfaatan E-Marketing untuk keberlalanjutan bisnis UMKM 

pada sektor FNB di Kota Malang. Untuk membantu pengusaha 

lokal mengoptimalkan potensi pemasaran digital. 

b. Manfaat Teoritis 

 

Dengan adanya penelitian ini dapat membantu dalam 

pengembangan teori atau kerangka kerja konseptual yang lebih baik 

untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutan 

bisnis Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), khususnya 

pada Sektor FnB di Kota Malang. 
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BAB V 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Simpulan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variabel Social Capital, 

Business Digitalization, dan Pemanfaatan E-Marketing berpengaruh 

terhadap keberlanjutan bisnis UMKM di Kota Malang. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan mengenai Social Capital, Business 

Digitalization, dan Pemanfaatan E-Marketing terhadap keberlanjutan bisnis 

UMKM di Kota Malang sebagai berikut: 
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1. Social Capital berpengaruh terhadap Keberlanjutan Bisnis UMKM di 

Kota Malang. 

2. Business Digitalization berpengaruh terhadap Keberlanjutan Bisnis 

UMKM di Kota Malang. 

3. Pemanfaatan E-Marketing berpengaruh terhadap Keberlanjutan Bisnis 

UMKM d Kota Malang. 

1.2 Keterbatasan 

 

Pada penelitian ini penulis telah melakukan sesuai dengan prosedur 

ilmiah, namun masih mempunyai keterbatasan, yaitu: 

1. Dengan keterbatasannya waktu penelitian ini hanya menggunakan 

variabel social capital, business digitalization, dan pemanfaatan e- 

marketing. 

2. Hanya 97 sampel UMKM di Kota Malang yang diambil untuk penelitian 

ini. 

3. Keterbatasannya populasi, yang hanya meneliti sekto UMKM dibidang 

FnB di Kota Malang. 

1.3 Saran 

 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian di atas, masih terdapat 

keterbatasan sehingga masih banyak yang perlu diperbaiki. Adapun saran 

yang penulis sampaikan di antaranya adalah: 

1. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya dapat memperluas populasi dan 

sampel, tidak hanya mengambil UMKM di kota Malang supaya 

penelitian ini lebih representatif, misalnya di Malang Raya atau di Jawa 

Timur. 



 

 

 

2. Pada penelitian selanjutnya disarankan dalam pengumpulan data dapat 

mengombinasikan pengumpulan data dengan cara wawancara dan 

menyebarkan kuesioner. Hal ini dapat menghasilkan data yang lebih 

akurat. 

3. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel 

dan memperluas objek penelitian supaya mendapatkan hasil yang lebih 

baik lagi. 

4. Bagi Mahasiswa/i 

 

Diharapkan melalui penelitian ini dapat memberikan masukan bagi 

mahasiswa/i agar memperluas wawasan mengenai pengetahuan Social 

Capital, Business Digitalization dan Pemanfaatan E-Marketing dan 

dapat mengimplementasikan dalam melakukan usaha atau bisnis. 

Sehingga kedepnnya dapat melanjutkan usaha dalam jangka panjang. 

5. Bagi Pemerintahan 
 

Dalam rangka meningkatkan pemahaman untuk keberlanjutan bisnis 

usaha mikro, kecil, dan menengah di Kota Malang. Maka diharapkan 

pemerintah memberikan edukasi terhadap pelaku UMKM di Kota 

Malang. Seperti memberikan program pelatihan dan pengembangan 

keterampilan bagi pemilik UMKM dan karyawan dalam memanajemen 

bisnis, dll. membantu UMKM khususnya FnB untuk mengakses pasar 

lebih luas melalui platform Online, dan memberikan dorongan agar 

UMKM FnB, perguruan tinggi, dan lembaga untuk berkolaborasi agar 

menghasilkan inovasi baru, meningkatkan kualitas Produk, dan 

meningkatkan daya saing industri. 
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